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ABSTRAK 

 

Mahrumi,  2021. Efektifitas model pembelajaran blended learning menggunakan edmodo 

padamasa pandemik covid-19. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, 

STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing: (I) Zainuddin, M.Pd, dan (II) Moh. 

Affaf. M.Si. 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIII SMP Hasanatutthulab Banyusokah 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Mulai dari munculnya wabah covid-19 

pemerintah profinsi dan daerah meniadakan sementara pembelajaran tatap muka sampai pada 

era tatanan baru (new normal), hal ini mengakibatkan keterbatasan waktu dalam pertemuan 

tatap muka antara guru dan siswa sehingga guru jarang memberikan latihan kepada siswa, 

kurangnya waktu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran kurang nya siswa berdiskusi 

dengan guru juga kurang maksimal sehingga siswa merasa kesulitan dalam belajar. Hal 

tersebut mengindikasikan perlunya terobosan baru yang memberikan kesempatan guru dan 

siswa untuk melakukan pembelajaran di luar pembelajaran tatap muka salah satu terobosan 

yang dapat menjadi solusi adalah dengan pembelajaran blended learning berbantuan media 

berbasis online media yang dapat di gunakan ialah edmodo. Model pembelajaran blended 

learning mengunakan edmodo pada masa pandemik covid-19 ini efektif di gunakan dalam 

pembelajaran matematika model pembelajaran blended learning dapat mempermudah siswa 

dalam belajar siswa dapat mengakses pembelajaran di mana saja dan kapan saja tanpa batas 

waktu. 

 
Kata-kata kunci : Model Pembelajaran Blended Learning Menggunakan Edmodo 

 

 

 

ABSTRAK  

 

Based on the results of research in class VIII of SMP Hasanatutthulab Banyusokah, 

it shows that in the learning process Starting from the emergence of the covid-19 outbreak, 

the provincial and regional governments temporarily eliminated face-to-face learning until 

the era of the new order (new normal), this resulted in limited time in face-to-face meetings 

between teachers and students so that teachers rarely provide training to students, this also 

results in A lack of time for teachers to explain learning materials so that students find it 

difficult to learn it also makes the opportunity for students to discuss with teachers less than 

optimal because of limited time in face to face. This indicates the need for new 

breakthroughs that provide opportunities for teachers and students to conduct learning 

outside of face-to-face learning. One of the breakthroughs that can be a solution is blended 

learning with the help of online media-based media that can be used, namely Edmodo. The 

blended learning learning model using Edmodo during the covid-19 pandemic was 

effectively used in mathematics learning. The blended learning learning model can make it 

easier for students to learn. Students can access learning anywhere and anytime without time 

limits. 
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PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran Matematika merupakan salah satu  ilmu yang banyak di manfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Baik secara umum maupun secara fisik Matematika memegang peranan yang sangat 

penting bagi siswa dan masyarakat pada umumnya. Mengingat pentingnya peranan matematika 

dalam kehidupan manusia dan pengembangan pengetahuan, sudah sepantasnya penguasaan 

pembelajaran matematika dilakukan dan harus dipahami dengan tepat dan benar. Akan tetapi 

pembelajaran terhambat, pemerintah meniadakan sementara pemebelajaran tatap muka. Mulai dari 

munculnya wabah covid-19 sampai pada era tatanan baru (new normal) pemerintah provinsi dan 

daerah menyusun kebijakan baru dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran 

tatap muka di ganti dengan pembelajaran online mulai dari tinggkat sekolah  terendah sampai 

keperguruan tinggi. pembelajaran daring (dalam jaringan) di lakukan sebagai satu-satunya pilihan 

yang strategis untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19. layanan pendidikan yang dapat di 

lakukan dengan pembelajaran jarak jauh yaitu sarana internet atau biasa di sebut dengan e-leaning 

yaitu dengan memberikan materi pembelajaran secara online dan materi pembealajaran dapat diakses 

oleh siapa saja yang membutuhkan. Untuk saling melengkapi antara pembelajaran jarak jauh dengan 

pembelajaran tatap muka hadirlah model pembelajaran blended learning atau pembelajaran bauran 

sebagai solusi untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran jarak jauh. Menurut (Bonk & Graham, 

2006). Penerapan model pembelajaran blended learning memerlukan bantuan media berbasis online 

yang mampu  mendukung kegiatan pembelajaran online. adapun media yang digunakan dalam 

penelitian adalah Edmodo. Edmodo adalah salah satu platform social pendidikan populer dan paling 

disukai yang memiliki sekitar 48 juta pengguna di seluruh dunia (national center for education 

statistics, 2008). Beberapa hasil penelitianpun menunjukkan bahwa model pembelajaran blended 

learning efektif di gunakan dalam pembelajaran matemtika  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis kemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlaksaan pembelajaran model blended learning menggunakan edmodo pada 

masa pandemi covid-19?. 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah pembelajaran model blended learning dengan 

menggunakan edmodo terlaksana? 

3. Bagaimana respon siswa setelah pembelajaran  model blended learning dengan menggunakan 

edmodo terlaksana?. 

Dari uraian di atas  hasil penelitian ini di harap mampu memberikan manfaat untuk: 

Manfaat teoris, dari hasil penelitian yang telah di peroleh penulis berharap dapat menambah wawasan 

keilmuan dalam bidang pendidikan secara teoris mengenai pelaksanaan pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19 serta dapat di jadikan sebagai bahan kajian teori untuk mengetahui dan memahami 

konteks penelitian. Manfaat praktis, yakni sekolah, siswa, guru, peneliti.  

KAJIAN PUSTAKA 

Efektifitas merupakan indikator suatu keberhasilan dari proses interaksi antara peserta didik dengan 

peserta didik lain ataupun dengan guru dalam keadaan mengedukatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, (Rohmawati,2015). Efektivitas adalah proses keadaan untuk mengukur seberapa jauh 

target yang ingin yang ingin dicapai target dalam suatu tujuan. Model pemebelajaran adalah sebuah 

pola yang dapat di gunakan untuk menyusun kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran blended learning. Blended learning adalah pembelajaran 

penggabugan model pembelajaran tatap muka tradisional dengan model e-learning. Selanjutnya 

pengertian Edmodo, Edmodo adalah jaringan media sosial yang dirancang oleh Jeff O’Hara dan Nick 

Borg pada tahun 2008 yang tersedia di website www.edmodo. Edmodo juga memiliki beberapa fitur, 

manfaat penggunaan edmodo untuk pebelajaran, kelebihan dan kekurangan. Penelitian relefan terkait 

penelitian ini ialah, Menurut hasil penelitian Maria Ratna Ningrum onta (2018) penelitian bertujuan 

untuk menhgetahui efektifitas penerapan pembelajaran blended learning dengan menggunakan media 

Quipper Scholl yang di tinjau dari motivasi belajar siswa.  Efektifitas atau tidaknya penerapan 

pembelajaran blended learning dengan media Quipper scholl yang di tinjau dari hasil belajar siswa 

http://www.edmodo/
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pada mata pelajaran matematika. Kerangka konseptual, Pembelajaran dengan model blended learning 

dengan kombinasi jejaring sosial edmodo di gunakan untuk mempermudah guru dan peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Edmodo  adalah sebuah jejaring sosial 

berbasis lingkungan sekolah.  edmodo di rancang untuk menciptakan interaksi guru dan siswa yang 

menekankan pada komukasi yang cepat, poling, penugasan, bebagi ide, dan banyak hal lagi. sebagai 

pendidik , edmodo memberikan fitur untuk berbagi file, link, tugas, nilai serta peringatan secara 

langsung kepada siswa. Edmodo ini di tujukan penggunaannya bagi guru, guru dan dapat juga di akses 

secara gratis. Penelitian ini dilakukan untuk menelusuri ke efektifan terlaksananya pembelajaran 

dengan menggunakan edmodo di lihat dari hasil belajar dan respon siswa. Media pemebelajaran 

blended learning dengan menggunkan edmodo merupakan salah satu cara untuk melihat hasil belajar 

siswa dimana guru di tuntut unntuk menggunkan jejaring sosial edmodo dalam proses belajar 

mengajar serta memberi tahukan kepada siswa manfaat dari menggunakan jejaring sosial edmodo. 

Penelitain ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksaan dan hasil belajar siswa.  

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitaif deskriptis karena teknik analisis dta menggunakan 

statistik deskripstis, statistik deskriptif adalah statistik yang di gunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Menurut 

(Sugiono,2015-1017) statistik deskriptiif dapat di gunakan bila penel.iti hanya ingin mendeskripsikan 

data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel si 

ambil. Subjek waktu dan tempat penelitian ini adalah sekolah menengah pertama di SMP Islam 

Hasanatutthulab Banyusokah. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini ada 3  macam yakni 

lembar keterlaksaan pembelajaran, lembar hasil belajar, lembar angket respon siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, Sesuai dengan instrumen penelitian, maka data yang di akan 

kumpulkan dalam penelitian ini adalah lembar keterlaksaan pembelajaran siswa, lembar tes hasil 

pemebelajaran siswa, dan lembar angket respon siswa dalam pembelajaran siswa setelah mengikuti 

proses pemebelajaran untuk memperoleh data tersebut di gunaan beberapa metode yaitu: pertama 

metode keterlaksaan pembelajaran, kedua metode angket, ke tiga metode tes. Teknik analisis 

data.pertama teknik analisis data validasi, Analisis data validasi ialah data dari hasil penilaian para 

ahli untuk masing-masing pembelajaran dan instrumen penelitian di analisis dengan 

mempertimbangkan masukan serta komentar dari validator. Dan Validator bisa di katakan valid jika 

rata-rata yang di berikan oleh validator berkategori baik atau sangat baik.  

Keterangan: 

Rsp=  

RSP = Rata-rata skor penilaian 

  = jumlah skor penilaian 

 = banyak aspek penilaian 

Adapun kategori rata-rata skor adalah sebagai berikut. 

0. ≤ Rata-rata ˂ 1.00     : sangat tidak baik 

1.00 ≤ Rata-rata ˂ 2.00 : tidak baik 

2.00 ≤ Rata-rata ˂ 3.00 : sedang  

3.00≤ Rata-rata ˂ 4.00 : baik 
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4.00≤ Rata-rata ˂ 5.00 : baik  

( pradana, 2017) 

Pertama Analis keterlaksaan penelitian, Data keterlaksanaan pembelajaran siswa yang diperoleh 

melalui angket dan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan rumus: 

P = x 100% 

Keterangan: 

P =  Persentase jawaban responden pada setiap butir pertanyaan  

F = Jumlah frekuensi jawaban positif (S) responden pada setiap butir pertanyaan 

N =  Jumlah maksimal skor tertinggi jawaban responden pada setiap butir pertanyaan 

Skor rata-rata =  

Kriteria persentase hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Table 1.1 

Kriteria penilaian rata-rata keterlaksaan pembelajaran 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Ke dua analisis data respon siswa Data respon siswa yang diperoleh melalui angket dan dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif dengan rumus: 

P = x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase jawaban responden pada setiap butir pertanyaan  

F =Jumlah frekuensi jawaban positif (S) responden pada setiap butir pertanyaan 

N = Jumlah maksimal skor tertinggi jawaban responden pada setiap butir pertanyaan 

Skor rata-rata =  

Kriteria persentase hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Table 1.2 

Kriteria penilaian rata-rata respon siswwa 

Presentase Kriteria penilaian Predikat 

85% ≥ Respon Siswa Sangat positif Sangat baik 

70%≥ Respon Sisa 80% Positif Baik 

50% ≥ Respon Siswa 70% Kurang positive Kuarang baik 

Respon Siswa ≤ 50% Tidak positive Tidakbaik 

Presentase Kriteria penilaian Predikat 
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(Agus dkk 2015 ) 

Hasil data tes hasil belajar siswa. Tes hasil belajar siswa di laksanakan setelah di terapkan 

pembelajarran blended learning pada mata pelajaran matematika dengan Edmodo. Kemudian di 

gunakan acuan ketuntasan secara individu apabila telah mencapai nilai 70. Sedangkan secara jelas 

didikatakan tuntas apabila siswa yang tuntas secara individu lebih dari atau sama dengan 70%. 

Rumusan untuk mengetahui ketuntasan belajar klasikal (susilo, 2016) sebagai berikut: 

PTK =  x 100% 

Ki =  

PTK = ketuntasan individu 

⅀T =  jumlah sisa yang tuntas 

⅀s = jumlah siswa seluhnya. 

Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

P =  x 100% 

Dengan P = persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 

Indikator ketuntasan belajar siswa secara klasikal apabila ≥ 80% dari seluruh siswa dinyatakan tuntas 

belajar sesuai dengan yang telah ditetapkan  di SMP Islam Hasanatutthulab Banyusokah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu peneliti terlebih dahulu telah divalidasi oleh 

validator. Adapun validator merupakan seorang dosen dan telah di setujui oleh guru matematika di 

SMP Islam Hasanatuthullab Banyusokah. Data yang diperoleh dari hasil validasi ini berupa data yang 

meliputi validasi RPP, validasi  dengan model pembelajaran blended learning menggunkan edmodo 

,validasi lembar angket respon siswa, validasi angket keterlaksaan pembelajaran siswa, validasi 

lembar tes hasil belajar. Berdasarkan hasil validasi dari validator menunjukkan bahwa instrument 

penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Adapun data yang 

diperoleh berdasarkan instrumen penelitian adalah sebagai berikut. Data keterlaksaan pembelajran 

siswa terhadap model pembelajaran blended learning menggunakan edmodo yang diperoleh dari 

angket sebagai berikut. 

 

 

85% ≥ Respon Siswa Sangat positif Sangat baik 

70%≥ Respon Siswa 80% Positif Baik 

50% ≥ Respon Siswa 70% Kurang positive Kuarang baik 

Respon Siswa  ≤ 50% Tidak positive Tidakbaik 
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Table 1.3. Data keterlaksaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Data respon siswa pada model pembelajaran blended learning menggunakan edmoodo. yang 

diperoleh dari angket adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

NO Aspek yang di nilai  Keterangan 

S TS 

 Pendahuluan   

1. Guru menyampaikan salam dan berdo’a saat memulai pemlajaran 16 - 

2. Guru melakukan absensi dan menanyakan kabar kepada siswa, 16 - 

3. Guru menyampaikan apersepsi untuk untuk menarik perhatian siswa. 14 2 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang akan di ajarkan 

kepada siswa. 

16 - 

5. Guru memberikan motivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif selama 

proses pembelajaran. 

16 - 

6. Guru meakukan masalah/soal 16  

 Kegiatan iti   

7. Guru menyampaikan materi kepada siswa. 16 - 

8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 16 - 

9. Guru memberikan pujian kepada siswa yang bertanya maupun yang 

berpendapat. 

14 2 

10. Guru memberikan nasehat/ teguran kepada siswa yang 

kurangmemperhatikan atau tidak fokusdalam pembelajaran matematika. 

15 1 

11. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil. 16 - 

12. Guru memberikan soal kepada siswa dan mempresentasikannya ke depan. 16 - 

 Penutup   

13. Siswa melakukan kesimpulan dan guru melakukan penguatan-penguatan. 14 2 

14 Guru menyampaikan nilai- nilai yang dapat di ambil dari materi yang 

diajarkan. 

14 2 

15 Guru mengadakan pr/ pekerjaan rumah. 16 - 

16 Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam  16 - 
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Table 2.1 Data respon siswa 

No Pertanyaan   

  S TS 

1 Apakah menurutmu model pembelajaran blended learning dengan menggunakan 

edmodo menyenangkan? 

16 - 

2 Apakah  menurutmu dengan model pembelajaran bended learning dengan 

menggunkan edmodo suasana belajar lebih menyenangkan? 

16 - 

3 Apakah  menurutmu dengan model pembelajaran bended learning dengan 

menggunkan edmodo lebih mudah difahami? 

16 - 

4 Apakah cara guru menyampaikan materi lebih menyenangkan dari sebelumnya? 15 1 

5 Apakah menurut pendapatmu model pembelajaran blended learning dengan 

menggunakan edmodo sangat membantu dalam pembelajaran online di masa 

pandemik seperti sekarang?. 

16 - 

 

Tes Hasil Belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel telah dilakukan, dan 

diperoleh sebagai berikut: 

Grafik  2.1 Data Tes Hasil  
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Berdasarkan grafik di atas keseluruhan jumlah siswa kelas VIII SMP Islam Hasanatuthullab 

Banyusokah terdapat 16 siswa dengan  tes hasil belajar siswa dengan model pembelajaran blended 

learning menggunakan edmodo di atas rata-rata sehingga  dapat mencapai nilai KKM yakni dapat di 

kategorikan sangat baik , yaitu dengan nilai siswa di atas 70 akan tetapi terdapat 3 siswa yang 

mendapatkan nilai 0 sehinnga tidak memenuhi nilai KKM. 

Analisis data.  
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Table 2.2 keterlaksaan pembelajaran 

  

 

Berdasarkan hasil data keterlaksaan pembelajaran siswa yaitu sebesar 96,49% sehingga berdasarkan 

kriteria yang terdapat pada BAB III di peroleh respon siswa terhadap pembelaran blended learning 

sangat positif yakni dengan predikat sangat baik. Maka dengan demikian keterlaksaan pembelajaran 

siswa dengan model pembelajaran blended learning menggunakan edmodo di katakan efektif. 

NO Aspek yang di nilai  Jumlah siswa 
yang menjawa  

Presentase respon siswa 

S TS S TS 

 Pendahuluan     

1. Guru menyampaikan salam salam dan berdo’a 

saat memulai pelajaran 

16 - 100% - 

2. Guru melakukan absensi dan menanyakan kabar 
kepada siswa, 

16 - 100% - 

3. Guru menyampaikan apersepsi untuk untuk 

menarik perhatian siswa. 

14 2 87.5% 12,5% 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari 

materi yang akan di ajarkan kepada siswa. 

16 - 100% - 

5. Guru memberikan motivasi peserta didik agar 

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

16 - 100% - 

6. Guru meakukan masalah/soal 16  100% - 

 Kegiatan iti     

7. Guru menyampaikan materi kepada siswa. 16 - 100% - 

8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 

16 - 100% - 

9. Guru memberikan pujian kepada siswa yang 

bertanya maupun yang berpendapat. 

14 2 87,55% 12,5% 

10. Guru memberikan nasehat/ teguran kepada siswa 

yang kurangmemperhatikan atau tidak 

fokusdalam pembelajaran matematika. 

15 1 93,75% 6,25% 

11. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil. 16 - 100% - 

12. Guru memberikan soal kepada siswa dan 
mempresentasikannya ke depan. 

16 - 100% - 

 Penutup     

13. Siswa melakukan kesimpulan dan guru 
melakukan penguatan-penguatan. 

14 2 87,55% 12,5% 

14 Guru menyampaikan nilai- nilai yang dapat di 
ambil dari materi yang diajarkan. 

14 2 87,55% 12,5% 

15 Guru mengadakan pr/ pekerjaan rumah. 16 - 100% - 

16 Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a 
dan salam  

16 - 100% - 

 Jumlah   1.543,9% 56,04% 

 Skor rata-rata   96,49% 3,50% 
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 Table 2.3 respon siswa  
No Pertanyaan  Jumlah siswa 

yang menjawab  

Presentaserespon siswa  

  S TS S TS 

1 Apakah menurutmu model pembelajaran blended learning 

dengan menggunakan edmodo menyenangkan? 

16 - 100% - 

2 Apakah  menurutmu dengan model pembelajaran bended 

learning dengan menggunkan edmodo suasana belajar lebih 
menyenangkan? 

15 1 93,75% 6,25 

3 Apakah  menurutmu dengan model pembelajaran bended 
learning dengan menggunkan edmodo lebih mudah 

difahami? 

16 - 100% - 

4 Apakah cara guru menyampaikan materi lebih 

menyenangkan dari sebelumnya? 

14 2 87,5% 12,5% 

5 Apakah menurut pendapatmu model pembelajaran blended 

learning dengan menggunakan edmodo sangat membantu 
dalam pembelajaran online di masa pandemik seperti 

sekarang?. 

16 - 100% - 

 Jumlah   481,22% 18,75% 

 Skor rata-rata   96,25% 3,75% 

 

Berdasarkan hasil data hasil respon siswa sebesar 96,25% sehingga berdasarkan kriteria yang terdapat 

pada di atas di peroleh respon siswa terhadap pembelaran blended learning sangat positif yakni 

dengan predikat sangat baik. Maka dengan demikian respon terhadap model pembelajaran Blended 

learning menggunakan Edmodo di katakan efektif . 

 

Berdasarkan table 2.2 data tes hasil belajar siswa diatas data presentase ketuntasan siswa sebagai 

berikut: 

P =  x 100% 

  =  x 100% 

  = 81,25% 

Grafik 2.1 hasil tes belajar siswa  
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Hasil dari grafik di atas di peroleh sebesar 81,25%sehingga berdasarkan kriteria yang terdapat pada 

BAB III maka ketuntasan belajar siswa secara klasikal ˃80%  maa dengan demikian Tes Hasil Belajar 

siswa dengan model pembelajaran blended Learning menggunakan edmodo di masa pandemik di 

katakan efektif 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembehasan model pembelajaran blended learning menggunakan edmodo 

hal ini dikatakan efektif, karena dari 3 indikator efektifitas yaitu : 

1. Ketelaksaan pembelajaran siswa di katakan efektif karena skor rata-rata mencapai 96,49% dari 16 

siswa yang merespon positive sehinnga mendapatkan kateggori sangat baik. 

2. Respon siswa terhadap pembelajaran blended learning menggunakan edmodo di katakan efektif 

karena mendapat respon sangat positif. 

3. Tes Hasil Beljar atau di katakan efektif karena dari banyak nya siswa SMP Islam Hasanatutthullan 

Banyusokah kelas VIII sebanyak 16  terdapat 13 siswa yang tuntas secara invidu sehinnga terdapat 

ketuntasan siswa secara klasikal mencapai 81,25%. 
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